BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingipalickalam penelitian
ini metode yang digunakan adalah kuasi eksperimeherdapat beberapa
tahapan yang harus dilalui dalam melakukan suatelip@n yang benar dan
sistematik. Tahapan — tahapan yang diambil dalaatuspenelitian meliputi
pengumpulan, penyusunan dan penganalisisan sem@nferpretasian data
sehingga peneliti dapat memecahkan masalah peneltersebut secara
sistematis. Tujuan dari penelitian yang menggunakaetode kuasi
eksperimen adalah untuk memperoleh informasi yaegupakan perkiraan
bagi peneliti yang dapat diperoleh melalui eksperninsebenarnya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontmoladau memanipulasi
semua variable yang relevan. Desain penelitian giagugnakan adalah pre-tes
pos-tes menggunakan kelompok kontrol tanpa penngesadom andom
assigment melainkan menggunakan kelompok yang telah teube(ntact
group) dalam hal ini kelas-kelas biasa. Sebagaimanandikakan oleh Ali
(1993:140):

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimen naelya,

perbedaannya terletak pada penggunaan subjek ka#dsi ekperimen

tidak dilakukan penugasan random, melainkan deng@&mggunakan
kelompok yang sudah ada.
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Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok siswajtuy kelompok
eksperimen yang menggunakan tekrskramble berbasis komputer dan
kelompok kontrol yang menggunakeegular reading

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaituals bebas dan variabel
terikat. Penggunaan tekngcrambleberbasis komputedi kelas eksperimen
dan penggunaaregular readingdi kelas kontrol ditempatkan sebagai varibel
bebas. Sedangkan hasil belajar siswa pada ranahitikogaitu aspek
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan ditempadtsygas variabel

terikat. Hubungan antar variabel dapat dilihat padlel sebagai berikut:

Tabe 3.1
Hubungan Variabel Bebasdan Variabe Terikat
Variabel Bebas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Variabel Terikat (X1) (X2)
Hasil Belajar Aspek
& = X1Y1l X2Y1
Pengetahuan (Y1)
Hasil Belajar Aspek
< i X1Y2 X2Y2
Pemahaman (Y2)
Hasil Belajar Aspek
a; ® X1Y3 X2Y3
Penereapan (Y 3)

Keterangan :

X1Y1 : Perkembangan hasil belajar siswa pada agmigetahuan dengan
menggunakan Tekngcrambleberbasis komputer
X1Y2 : Perkembangan hasil belajar siswa pada agm@kahaman dengan

menggunakan Teknikcrambleberbasis komputer
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X1Y3 : Perkembangan hasil belajar siswa pada agpeherapan dengan
menggunakan Teknikcrambleberbasis komputer

X2Y1 : Perkembangan hasil belajar siswa pada agmgigetahuan dengan
menggunakan teknitegular reading

X2Y2 : Perkembangan hasil belajar siswa pada agmmkahaman dengan
menggunakan teknitegular reading

X2Y3 : Perkembangan hasil belajar siswa pada ageelahaman dengan dengan

menggunakan teknitegular reading

B. Desain Penédlitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitrdanadalah Desain
Kelompok Kontrol Pre-test-Pos-tg&tretest-Posttest Control Group Design)
Dalam penelitian ini subjek penelitian dikelompokkaenjadi dua kelompok
penelitian yang mendapatkan perlakuan berbeda.nglasasing kelompok
mendapatkan pre-test,{jldan post-test (). Tabel desain penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Desain Pendlitian
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen T X1 T2
Kontrol T X T2
Keterangan:

T, = Pre-Test (tes awal)

T, = Post-Test (tes akhir)
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X1 = Perlakuan di Kelas Eksperimen (pembelajaran dengjenik scramble
berbasis komputer)
Xo= Perlakuan di Kelas Kontrotggular reading

Hal pertama yang akan dilakukan dalam peneliti@adalah menetapkan
kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok eksmge dan sebagai
kelompok kontrol. Kelompok yang mempergunakan pdajd@an dengan
teknik scrambleberbasis komputer ditetapkan sebagai kelompok eksee,
sedangkan kelompok yang mempergunakagular reading ditetapkan
sebagai kelompok kontrol.

Sebelum diberi perlakuan (X), kelompok ekspen dan kelompok
kontrol diberikan pre-test terlebin dahulu, kemamd dilanjutkan dengan
memberikan perlakuan pada kelompok eksperimang ymempergunakan
teknik scramble berbasis komputer dan  kelompok  kontrol ~ yang
mempergunakamegular reading Hal berikutnya yang dilakukan adalah
kedua kelompok diberikan post-test, hasilnya naldibandingkan dengan
skor pre-test, sehingga diperoleh gain atau sedisiara skor pre-test dan post-

test.

C. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi dalam penelitian ini meliputi obyek/subyedng dijadikan
sumber data bagi penelitian. Seperti menurut Sugiya009:61) :

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas a obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristiteméu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd ditarik
kesimpulannya.

Dalam penelitian ini peneliti membatasi populastuknmembantu
penarikan sampel dikarenakan populasi yang sangat Sesuai dengan
pendapat Sudjana dan Ibrahim (1992:71): “...pembatapapulasi
dilakukan dengan membedakan populasi sas@eaget population)dan
populasi terjangkauaccessible population)’.Bertolak dari pendapat
tersebut maka yang menjadi populasi sasaran dagam@lipan ini adalah
seluruh siswa dan siswi Sekolah Menengah PertangerN@ Bandung
tahun ajaran 2009/2010 yang terdiri dari 13 kedadangkan yang menjadi
populasi terjangkaunya adalah seluruh siswa dan kedas VIII SMPN 9
Bandung tahun ajaran 2009/2010.

. Sampeél

Untuk memudahkan pengambilan data dari populasianaigunakan
sampel. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2001:85) “sdragalah sebagian
dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yamgns dengan populasi”.
Menurut Sugiyono (2009:62) bahwa:

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin rpefajari semua

yang ada pada populasi, misalnya karena keterlmatdsaa, tenaga

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sanmgej giambil
dari populasi itu.
Menurut Arikunto (2006:134). Besarnya sampel dal@g®@nelitian
ditentukan dengan persentase :

“...apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baikntbil semua,

sehingga penelitiannya merupakan penelitian popuslanjutnya

jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil anfddal5%, atau 20-
25% atau lebih”.



63

Teknik sampling yang digunakan yak@iuster Random Sampling
Cluster Random Samplirgdalah teknik memilih sampel dari kelompok-
kelompok unit yang kecil. Sampel penelitian yangnabil adalah dua
kelas yang diambil secara acak.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti memhilén kelas yang
dijadikan sebagai sampel penelitian, dengan rinpeata tabel di bawah
Ini:

Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah

1 VIII 3 30 orang siswa
(eksperimen)
2 VIl 1 30 orang siswa
(kontrol)

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemrelini yaitu
menggunakan instrumen tes hasil belajar bentukkbb{pilihan ganda empat
jawaban a,b,c,d). Item—item tes yang digunakankuntengumpulkan data
hasil belajar ini diambil dari mata pelajaran bahasygris SMP Kelas VIII.
Tes bentuk objektif digunakan untuk mengetahuilhasajar ranah kognitif
siswa dalam mengaplikasikan konsep yang telah iddersebelum dan
sesudah pembelajaran (perlakuan) sebagai preaegiabt-test. Instrumen tes
ini dibatasi hanya pada aspek pengetahuan (C1)alpeman (C2), dan

penerapan (C3).
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Instrumen tes hasil belajar ini berbentuk objekidrupa pilihan ganda
dengan empat alternative jawaban. Sebelum digunakstnument ini terlebih
dahulu dijudgeoleh dosen ahli, kemudian diujicobakan pada ketwogpluar
sampel penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetaraliditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari instrusrsebut, sehingga layak
untuk digunakan.

Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen adalahgai berikut:

a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan kumkul mata
pelajaran bahasa Inggris tahun ajaran 2009/2010.

b. Membuat kisi-kisi instrumen soal berdasarkan kutkumata pelajaran
bahasa Inggris SMP Kelas VIII semester 1 tahunanja2009/2010,
dengan matetiext narrative, descriptivdanadvertisement.

¢c. Membuat soal tes dan kunci jawaban.

d. Menjudgementsoal yang telah dibuat kepada dosen dan guru dpidan
studi.

e. Menggunakan soal yang telahjddgementialam uji coba soal.

f. Menganalisis instrumen hasil uji coba.

g. Menggunakan soal yang valid dan reliabel dalam Igeme

. Pengembangan Instrumen Penelitian
Setelah instrumen penelitian ditentukan, maka bhabyselanjutnya harus
dilakukan adalah melakukan pengembangan instrumebagsi alat

pengumpul data penelitian melalui teknik analisidadyang sesuai dengan
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jenis alat atau instrument yang digunakan dalanelgem ini. Berikut adalah
langkah-langkah analisis data yang digunakan dalpemgembangan
instrumen penelitian:
a. Uji Validitas
Validitas yang dipergunakan dalam penelitian inalad validitas
empiris atau pengalaman, menurut Suharsimi (2002r6Gényatakan
bahwa “Sebuah instrumen dapat dikatakan dapat mkenvéliditas
empiris apabila sudah diuji dari pengalaman”, igewaliditas empirik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah valgditanstruksi, karena
sesuai dengan pendapat Suharsimi (2002:67) “Selbemh dikatakan
memiliki konstruksi apabila butir-butir soal yangembangun tes tersebut
mengukur setiap aspek berfikir seperti yang didelyu dalam Tujuan
Instruksional Khusus”.
Cara mengetahui validitas alat ukur dalam penelitiaadalah dengan
menggunakan teknik korelaproduct momentyang dikemukakan oleh
Pearson, adapun rumus untuk menguji validithgunakan rumus

korelasiproduct momengebagai berikut:

N> xY-(3x)XY)
TN X = (X Ny - (),

rxy =

(Arikunto, 2002:146)

Keterangan :

Ixy =Koefisien korelasi yang dicari

> XY = Hasil kali skor X dan Y untuk setiap responden
>Y = Skor responden

»X = Skor item tes
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(X% = Kuadrat skor item tes
cY2) = Kuadrat responden

Menurut Sugiyono (2006:216) untuk dapat memberikanafsiran
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersdim#ar atau kecil,

maka dapat berpedoman pada tabel berikut:

Tabel 34
Kriteria Acuan Validitas Soal

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00 — 0.199 Sangat Rendah

0.20 — 0.399 Rendah

0.40 — 0.599 Sedang

0.60 — 0.799 Kuat

0.80 — 1.000 Sangat Kuat

Setelah diperoleh koefisien korelasinya kemudiauji giuga tingkat

signifikansinya dengan menggunakan rumus:

keterangan :

t = nilai t hitung

r = koefisisen korelasi

n = jumlah banyak subjek

Dimana jika fiung> tavel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk= n-1,
maka soal tes tersebut valid.

Validitas selanjutnya adalah validitas butir sc@likunto (2008:75),
menyatakan bahwa “Di samping mencari validitas gealu juga dicari
validitas butir soal”. Pada penelitian ini, valast butir soal dilakukan

dengan program pengolah data SPSSStatigtical Product and Service

Solution.
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b. Uji Reliabilitas Tes
Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keafegatau
kekonsistenan soal dalam mengukur respon siswaaeha. Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian instrumen dapatcagiar untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena imstrutu sudah baik.
Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan rurBpearman
Brown Adapun rumu$pearman Browadalah:

_ 2y, (Arikunto, 2008:93)

r..=

Keterangan:
sy, = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
ria = koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan
Teknisnya soal-soal dibagi menjadi dua kelompakgi@n) yaitu
satu kelompok soal ganjil (X) dan satu kelompokl| sgenap (Y).
Kemudian dihitung terlebih dahulu dengan menggumakamus
Product MomentHasil korelasi antar skor dimasukan ke dalam simu
Spearman Brownan hasilnya akan dibandingkan dengas, rApabila
nilai reliabilitas lebih besar dari nilajges maka instrumen dinyatakan
reliabel.
c. DayaPembeda

Daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suétu sbal

mampu membedakan peserta didik yang sudah mengkasgetensi

dengan peserta didik yang belum/kurang menguasanpé&tensi



68

berdasarkan kriteria tertentu. (Zainal Arifin, 200B3). Perhitungan daya
pembeda (D) tiap butir soal menggunakan rumus :

By —Ep
Ny

DP =

(Mohammad Ali, 1993:86)
Keterangan:
D =Indeks daya beda
Ba = Jumlah jawaban benar kelompok ungdipger)
Bs = Jumlah Jawaban benar kelompok lemaiwer
Na= 27% Jumlah koresponden
Daya pembeda menunjukkan kualitas soal yang sudahdadsi dan
merupakan bagian dari analisis butir soal. DinyaakArikunto
(2003:218) bahwa, “Butir-butir soal yang baik adhatautir-butir soal yang
mempunyai indeks diskriminasi 0,4 sampai 0,7”. Adaglasifikasi daya
pembeda soal adalah sebagai berikut:
D: 0,00 - - 0,20 : jelekpor)
D: 0,20 - - 0,40 : cukupsétisfactory
D: 0,40 - - 0,70 : baikgood
D: 0,70 - - 1,00 : baik sekakexcellent
D: negatif, semuanya tidak baik.

Dalam analisa butir soal untuk daya pembegieladkan bahwa jika
Indeks Daya Beda (DP) suatu item tesO maka soal tersebut tidak
digunakan atau dapat dibuang, dan jika memilikekslDaya Beda > 0
dikategorikan cukup atau baik. Ngalim (2004).



69

d. Taraf Kesukaran Soal
Taraf Kesukaran Soal adalah kesanggupan siswa dalamawab

soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak tertaldah dan tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangvasisuntuk

memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai serhamfak mencoba
lagi karena di luar jangkauan. Bilangan yang memkan sukar dan
mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran.

Untuk mencari indeks kesukaran digunakan rumus:

P:E
N

(Ali,1993 :86)
Keterangan:
P = indeks kesulitan untuk setiap butir soal
B = banyaknya siswa yang menjawab benar setiap snail
N = banyaknya siswa yang memberikan jawaban padh y&ng
dimaksudkan
Untuk menentukan kategori soal maka digunakan mgnasau patokan
sebagai berikut:
P> 0.80 : Soal terlalu mudah
0.20<P<0.80 : Soal dianggap baik untuk kepentingan peaelit

P<0.20 : Soal terlalu sulit
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F. Hasl Uji Coba Instrumen
Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelifaru diketahui apakah
layak untuk dipergunakan atau tidak untuk kemuddiberikan kepada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji cabstrumen dilakukan
kepada siswa kelas VIII-6 SMPN 9 Bandung sebany@kofang dengan
menggunakan tes belajar bentuk objektif sejumlalsd#). Berdasarkan hasil
uji coba, dapat diketahui validitas, reliabilitiagkat kesukaran soal dan daya
beda insrumen.
Berikut adalah ringkasan data hasil penghitungatg selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.
1. Uji Validitas
a. Validitas Alat Ukur
Dari hasil perhitungan data hasil uji coba alatgeenpul data
dengan menggunakan rumus korelasaduct momenyaitu dengan
mengkorelasikan jumlah skor soal ganjil dengan sgeiap dan
kemudian diuji tingkat signifikansinya, sehinggaeatoleh data pada

table berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Alat Pengumpul Data
r Kriteria thitung tiabel Keterangan
0.467 Sedang 2.795 1.699 Signifikan

Koefisien korelasi r= 0.467 diperoleh dari hasilrtpingan

korelasi antara jumlah skor benar soal ganijil dangjeor benar soal
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genap dari alat pengumpul data pada saat uji cob&a berdasarkan
kriteria koefisien korelasi r= 0.467 berada padaelsi kuat.
Berdasarkan hasil uji signifikansi yang menggunalt dengan uji
pihak kanan t >.t - o, diperoleh fiung 2.795 dandpedengan df (n-1)
dengana = 0.05 (5%) adalah 1.699. Alat pengumpul data tekan
memiliki validitas jika fiung>tapel (2.795> 1.699). Berdasarkan hasil
pengujian tersebut maka, dapat disimpulkan bahwsigyifikansi alat
pengumpul data adalah valid.
b. Validitas Butir Soal

Berdasarkan uji validitas butir soal sejumlah 5@lsdengan
menggunakan program SPSS diketahui ada beberapgaswatidak
valid. Soal-soal yang tidak valid berjumlah 6 sgaitu soal-soal yang
nilai standar deviasinya lebih kecil dagh&(0,363, yaitu soal nomor
3, 12, 27, 32, 44, 46. Soal-soal tersebut tidaknakgunakan dalam
penelitian.

2. Uji Réeliabilitas

Tabel 3.6
Rdiabilitas I nstrumen
I hitung I tabel Interpretas
0.637 0.361 Signifikan

Hasil uji coba reliabilitas dengan menggunaksplit half dari
spearman brown diperoleh indeks sebesar 0.637. pdagumpul data

dikatakan reliable jikankung > fabel Pada taraf signifikasi 0,05 dengan dk=
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n-2. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maatddilihat bahwa
Miung>label  (0.637>0.361) maka, berdasarkan kriteria tersetapat
dikatakan bahwa item yang digunakan reliabel.
3. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan penghitungan, diperoleh data tingkstikeean soal dari
jumlah soal keseluruhan sebanyak 50 soal yakngkatsoal yang sukar
adalah sebanyak 5 soal, kategori soal yang sedsvangak 38 soal dan
kategori soal yang mudah sebanyak 7 soal. MenurytL.893:87), “Soal
yang dianggap baik untuk penelitian adalah soafyadak terlalu sukar
dan tidak terlalu mudah”. Soal yang digunakan umteRelitian adalah 38
soal yang memiliki tingkat kesukaran soal sedang.
4. DayaBeda
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda dari justah keseluruhan
sejumlah 50 soal, diperoleh data yakni soal yamgniiiki daya beda
negatif sebanyak 8 soal, daya beda jelek sebangakoadl, daya beda
cukup sebanyak 14 soal dan daya beda baik sebagystal. Soal dengan

daya beda negatif tidak digunakan dalam penelitian.

G. Teknik AnalisisData
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini teérdari data pre-test dan
post-test. Data tersebut kemudian dianalisis selslgar untuk pengambilan
keputusan. Pengolahan data tes tersebut menggurmakaerdur statistika

dengan langkah — langkah sebagai berikut:
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1. Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk m&sze
keabsahan/normalitas sampel. Pada penelitian ifi, nermalitas
menggunakan program pengolah data SPSSSid&igtical Product and
Service Solutiondengan uji normalitagsne samplé&olmogorov Smirnov.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Sigkansi) atau nilai
probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidaknmad, sedangkan jika
nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabililtas 0.05 maka distribusi
adalah normal. (Santoso, 2003:168)
2. Homogenitas
Uji homogenitas ditujukan untuk menguji kesamaaheb&pa bagian
sampel, sehingga generalisasi terhadap populasit dilakukan. Pada
penelitian ini, uji homogenitas menggunakan progpamgolah data SPSS
15 dengan uji Levend_évene Tedt Uji Levene akan muncul bersamaan
dengan hasil uji beda rata-rata atau uji-t. Krétepengujiaanya adalah
apabila nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai prollghs < 0.05 maka data
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai mariidak sama,
sedangkan jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nig@obabilitas > 0.05 maka
data berasal dari populasi-populasi yang mempumyens yang sama.
(Santoso, 2003:168)
3. Uji Hipotesis
Uji hipoesis dilakukan dengan menggunakan rumus ujdependen

dua arahtftest independeptuntuk menguijij signifikansi perbedaan rata-
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rata (near) yang terdapat pada program pengolah data SPS&dapun
yang diperbandingkan pada uji hipotesis ini adgiaim skorpost testdan
pre testantara kelompok eksperimen dengan kelompok kgntraik
secara keseluruhan ataupun setiap aspek (aspek hamaa dan
penerapan).

Karena menggunakan uji dua ekor, maka daerah pemvolaipotesis
terdapat pada daerah negatif dan positif dengamslale Berdasarkan
jumlah sampel sebanyak 60, maka dapat diketahwdodk,e dengan dk
58 (n-2) dan tingkat kepercaaan 95% sebesar 2ld@2ria pengujiannya
adalah apabila wabel < thiung < + tave maka H ditolak dan H diterima.

(Riduwan, 2003:181)

G. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok samysahg terdiri dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol denganemagang sama.
Perbedaannya terletak pada metode pembelajaramndirpada kelompok
eksperimen materi disajikan dengan menggunakankteanambleberbasis
komputer, sedangkan pada kelompok kontrol materngyalisajikan
menggunakan metode belajagular reading.

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelihamibagi menjadi

tiga langkah — langkah utama, yaitu :
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1. Pembuatan Rancangan Penelitian

a.

Memilih Masalah, peneliti memilih masalah penelitiadengan
melakukan studi pustaka yang berasal dari bebdragpatur seperti
buku bacaan, internet, skripsi, thesis, dan sebhggai

Studi Pendahuluan, dilakukan peneliti melalui ti@ objek, yaitu

Paper (skripsi, tesis, buku, majalah, dan internetiRerson

(berkonsultasi dengan dosen dan guru mata pelajdekmologi

Informasi dan Komunikasi serta mengobservasi KagiaBelajar
Mengajar (KBM) bahasa Inggris)Place (berkunjung ke sekolah
terkait, melihat kondisi kelas, fasilitas belajarand kapasitas
labolatorium komputer).

Merumuskan Masalah, dengan melakukan perumusath jueémbuat
desain penelitian sesuai dengan masalah dan tyaraningin diteliti.

Kegiatan ini disertai konsultasi dengan dosen Pethinig Akademik

dan dosen yang relevan.

. Merumuskan Asumsi Dasar dan Hipotesis, setelahemakan

masalah peneliti merumuskan asumsi dasar penelaag ditindak
lanjuti oleh perumusan hipotesis.

Memilih Pendekatan. Pendekatan yang digunakan fageadekatan
Eksperimental dengan metode eksperimen kuasi.

Menentukan Variabel dan Sumber Data. Terdapat daaabel
penelitian yaitu teknikscrambleberbasis komputedan hasil belajar

Sumber data berasal dari tes hasil belajar.
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g. Menentukan dan Menyusun Instrumen, dilakukan ategasama
dengan dosen Pembimbing Skripsi dan guru matagoalajbahasa
Inggris. Dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. melakukan observasi, wawancara dengan wakil kepaklah
bagian kurikulum dan guru mata pelajaran untuk mtr@n
materi dan waktu pelaksanaan penelitian yang sesuai

b. membuat prosedur pelaksanaan eksperimen berdadankknlum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP);

c. menelaah silabus mata pelajaran Teknologi Informean
Komunikasi kelas XI;

d. membuat Rancangan Persiapan Pembelajaran (RPP);

e. membuat prosedur pembelajaran kelas eksperimen ketas
kontrol;

f. pembuatan naskah dan perumusan GBPM;

g. pembuatan teknilscrambleberbasis komputer berdasarkan tujuan
dan materi yang telah ditetapkan dengan menggunsétware
Adobe Photoshop CS3VLC 1.0 dan Macromedia Flash 8;

h. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian;

I. menyusun instrumen penelitian berupa 50 soal piliganda
dengan (lima) alternatif jawaban;

j.  melakukan uji coba instrumen kepada kelas di laarpel;
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k. melakukan olah data hasil uji coba untuk menentukaliditas,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembedakumtenentukan
butir soal yang layak digunakan dalam penelitian;

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Mengumpulkan data, diawali dengan penentuan kéisgeeimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah Kelas VIBNPN 9 Bandung
yang berjumlah 38 orang kemudian diambil 30 oragtzpgai sampel,
sedangkan kelas kontrol adalah Kelas VIII 1 SMPRa&dung yang
berjumlah 39 orang kemudian diambil 30 orang sebagmpel.

Pertama-tama melakukan pre-tes pada kelas kordrole#tsperimen.

Kedua kelompok eksperimen diberi perlakuan tekrs&ramble

berbasis komputer sedangkan kelas kontrol diberiakean teknik

regular reading Setelah masing-masing diberi perlakuan selamealil k

pertemuan selanjutnya pada pertemuan berikutngitukbn post-test

selama 2 jam pelajaran pada kedua kelas untuk rramgegpengaruh
perlakuan terhadap hasil belajar siswa.
b. Melakukan analisis data menggunakan program SBSS 1
c. Menarik kesimpulan, dengan melakukan pengolahaa lietdasarkan
hasilpost tesdan menyimpulkan hasilnya sesuai hipotesis.
3. Pembuatan laporan penelitian
Menulis Laporan, dalam bentuk tertulis berdasarkardah-kaidah

penulisan karya ilmiah.



Langkah 1
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Langkah 2
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Langkah 3
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Langkah 4

Merumuskan Anggapan dasal

Langkah 4-a

Hipotesis

Langkah 5
Memilih Pendekatan

Langkah 6-a
Menentukan variabel

Langkah 6-b
Menentukan Sumber Data

Langkah 7
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Langkah 9
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